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	Abstract

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and job satisfaction on employee performance. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik analisis sampling yang digunakan adalah random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 77 responden. The data used includes validity tests, normality tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests, heteroscedasticity tests, correlation coefficient tests, simple linear regression, multiple linear regression, coefficient of determination, and hypothesis tests. The results of this study indicate that motivation has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 17.861 + 0.544 X1, a correlation coefficient of 0.585, meaning both variables have a moderate level of relationship with a coefficient of determination of 34.2%. The hypothesis test yielded a t-value greater than the t-table value (6.248 > 1.992), which is also supported by a p-value less than sig.0.05 (0.000 < 0.05). Thus, Ho is rejected and Ha is accepted, indicating a significant partial effect of motivation on employee performance. Job satisfaction has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 13.691 + 0.657 X2. The correlation value of 0.717 means that both variables have a strong relationship with a determination of 51.4%. Hypothesis testing obtained t count > t table or (8.911 > 1.992), which is also reinforced by the p value < sig.0.05 or (0.000 < 0.05). With that, Ho is rejected and Ha is accepted. This means there is a significant effect of job satisfaction on employee performance. Motivasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan regresi Y = 5,790 + 0,338 X1 + 0,529 X2. Nilai korelasi sebesar 0,792 berarti bahwa variabel independen dan variabel dependen memiliki hubungan yang kuat dengan determinasi sebesar 62,7%. Uji hipotesis diperoleh Fhitung > Ftabel atau (62,275 > 2,730) yang diperkuat dengan nilai p < sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). then Ho is rejected and Ha is accepted, which means there is a significant simultaneous effect of motivation and job satisfaction on employee performance
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[bookmark: _Hlk190587471]Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Metode yang di gunakan adalah metode kuantitatif Teknik analisis pengambilan sampel menggunakan sampling random dan diperoleh sampel berjumlah 77 responden. Data yang digunakan yaitu uji validitas, uji normalitas,uji realibilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, uji koefisien korelas, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 17,861 + 0,544 X1, koefisien korelasi sebesar 0,585 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang dengan nilai koefisien determinasi sebesar 34,2%. Uji hipotesis diperoleh   niai thitung > ttabel atau (6,248 > 1,992) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig.0.05 atau (0.000 < 0.05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, pengaruh signifikan antara motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 13,691 + 0,657 X2.  nilai korelasi sebesar 0,717 yang berarti kedua variabel tersebut mempunyai tingkat hubungan yang kuat dengan determinasi sebesar 51,4% .uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,911 > 1,992) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig.0.05 atau (0.000 <  0.05). dengan demikian Ho ditolak Ha diterima Artinya terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan regresi Y = 5,790 + 0,338 X1 + 0,529 X2. Nilai korelasi sebesar 0.792 yang berarti variabel bebas dan variabel terikat mempunyai tingkat hubungan kuat dengan determinasi sebesar 62,7%. Uji hipotesis  diperoleh  Fhitung  > Ftabel atau  (62,275 > 2,730)  hal tersebut diperkuat dengan nilai p value < sig.0.05 atau (0.000 < 0.05). maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan sumber daya manusia yang mampu, cakap, terampil, jujur tetapi yang terpenting seseorang tersebut mau bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan sumber daya manusia tidak ada artinya bagi perusahaan, jika seseorang tidak mau bekerja dengan keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. Apabila seseorang tersebut bekerja secara profesional sesuai dengan kemampuan dan keahliannya dan dipengaruhi oleh disiplin kerja seseorang tersebut, maka perusahaan tersebut akan mencapai tujuannya dan berkembang pesat. Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusianya perusahaan harus mempunyai kebijakan untuk para karyawannya. Kebijakan yang diberikannya harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada pada perusahaan. Salah satu yang dibudayakan perusahaan adalah disiplin kerja. Hal ini dilakukan pada tingkat karyawan bawah tetapi juga pada tingkat karyawan agar semua pekerja bisa dilakukan secara efektif.
Menurut Hasibuan (2017:92) “motivasi adalah suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antar sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang”. Sedangkan menurut Sutrisno (2016:109) “motivasi adalah salah satu faktor yang mendorong seeorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali di artikan pula sebagai faktor pendorong prilaku seseorang”. Motivasi yang terjadi di kantor PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Kota Tangerang masih belum maksimal sehingga mempengaruhi kinerja karyawan
Berikut ini dapat dilihat data Pra-Survey Motivasi PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Kota Tangerang tahun 2024
[image: ]
Dari tabel diatas, memperoleh kesimpulan bahwa motivasi kerja masih kurang. Hal ini terlihat dari minimnya penghargaan yang diberikan kepada karyawan. Selain itu, terdapat petugas yang masih kurang termotivasi untuk menguasai keahlian tertentu, yang akhirnya akan berdampak pada kurangnya keahlian khusus yang dimiliki antara pegawai. Kondisi tersebut menyebabkan instansi kurang memberikan motivasi yang memadai kepada petugas. Salah satu kunci menjadikan sebuah instansi dapat berhasil mencapai tujuan organisasi dengan menjadikan pegawai yang bekerja didalamnnya dapat merasa nyaman untuk tinggal dan mengembangkan asah yang dimiliki untuk memaksimalkan potensi yang menunjang kinerja petugas, maka kinerja dari petugas akan semakin meningkat secara nyata
[image: ]
Beìrdasarkan pada tabeìl 1.2 diatas yaituì suìrveìy awal seìbanyak 77 karyawan pada PT. Jaluìr Nuìgraha Eka Kuìrir Cabang Kota Tangeìrang, bahwa pada aspeìk promosi, suìpeìrvisi, beìneìfit, co-workeìrs, natuìreì of work, commuìnication dapat dilihat pada data diatas bahwa aspeìk teìrseìbuìt tidak teìrcapai yang meìlipuìti pada peìrnyataan kuìeìsioneìr pada indikator keìpuìasan keìrja yang teìlah dilakuìkan pra-suìrveìy keìpada 77 karyawan. Beìrdasarkan data diatas meìnuìnjuìkan keìpuìasan keìrja pada PT. Jaluìr Nuìgraha Eka Kuìrir Cabang Kota Tangeìrang masih beìluìm teìrcapai, kareìna peìncapaian data Pra-Suìrveìy pada aspeìk promosi dan suìpeìrvisi masih di bawah targeìt peìncapaian <50%.
[image: ]
Pada tabeìl 1.3 diatas meìnuìnjuìkkan bahwa kineìrja karyawan seìlama peìriodeì dari tahuìn 2022 sampai deìngan 2023 yang didapat oleìh peìnuìlis, maka dapat disimpuìlkan pada peìnilaian sangat baik teìrdapat peìnuìruìnan dari 25,99% keì 23,38%. Seìdangkan peìnilaian kuìrang baik teìrdapat peìningkatan pada 2022 keì tahuìn 2023 dari 41,55% keì 45,45%. Seìhingga dapat dilihat bahwa kineìrja karyawan pada PT. Jaluìr Nuìgraha Eka kuìrir Cabang Kota Tangeìrang beìluìm maksimal


KAJIAN PUSTAKA
1. Kineìrja Karyawan
Meìnurut Wiboìwoì (2016:2) meìndeìfinisikan bahwa kineìrja adalah nilai seìrangkaian peìrilaku peìkeìrjaan yang meìmbeìrikan koìntribusi, baik seìcara poìsitif maupun neìgatif, pada peìnyeìleìsaian cara meìngeìrjakan. Seìdangkan meìnurut Kasmir (2016:208) kineìrja meìrupakan hasil keìrja dan peìrilaku keìrja yang teìlah dicapai dalam meìnyeìleìsaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang teìlah dibeìrikan dalam suatu peìrioìdeì teìrteìntu

2. Moìtivasi
Meìnurut Wiboìwoì (2016:321) moìtivasi adalah faktoìr peìndoìroìng seìseìoìrang untuk meìlaukukan keìgiatan yang akan muncul kareìna dirasakan peìrlu untuk meìmeìnuhi keìbutuhan dalam meìncapai tujuan. Seìdangkan meìnurut Meìnurut Fahmi (2016:190) “Moìtivasi adalah aktivitas peìrilaku yang beìkeìrja dalam usaha meìmeìnuhi keìbutuhan - keìbutuhan yang diinginkan”. Seìdangkan Meìnurut Mangkuneìgara (2017:93) “Moìtivasi adalah koìndisi yang meìnggeìrakkan peìgawai agar mampu meìncapai tujuan dan moìtifnya”

3. Keìpuasan Keìrja 
Meìnurut Roìbbins dalam Triatna (2017:110), “meìngeìmukakan keìpuasan keìrja adalah seìbagai sikap umum teìrhadap peìkeìrjaan seìseìoìrang yang meìnunjukkan peìrbeìdaan antara jumlah peìnghargaan yang diteìrima peìkeìrja dan jumlah yang meìreìka yakini seìharusnya meìreìka teìrima”. Handoìkoì dalam Sutrisnoì (2018:75), “meìngeìmukakan keìpuasan keìrja adalah keìadaan eìmoìsioìnal meìnyeìnangkan atau tidak meìnyeìnangkan bagi para karyawan meìmandang peìkeìrjaan meìreìka. Keìpuasan keìrja meìnceìrminkan peìrasaan seìseìoìrang teìrhadap peìkeìrjaannya. Ini tampak dalam sikap poìsitif karyawan teìrhadap peìkeìrjaan dan seìgala seìsuatu yang dihadapi di lingkungan keìrjanya”. Loìckeì dalam Wijoìnoì (2015:120), “meìndeìfinisikan keìpuasan keìrja seìbagai suatu tingkat eìmoìsi yang poìsitif dan meìnyeìnangkan individu. Deìngan kata lain, keìpuasan keìrja adalah suatu hasil peìrkiraan individu teìrhadap peìkeìrjaan atau peìngalaman poìsitif dan meìnyeìnangkan dirinya


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]Jeìnis peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah peìneìlitian kuantitatif. Meìtoìdeì peìneìlitian kuantitatif meìrupakan salah satu jeìnis peìneìlitian yang speìsifikasinya adalah sisteìmatis, teìreìncana dan teìrstruktur deìngan jeìlas seìjak awal hingga peìmbuatan deìsain peìneìlitiannya. Meìtoìdeì peìneìlitian kuantitatif, seìbagaimana dikeìmukakan oìleìh Sugiyoìnoì (2016:11) Peìneìlitian ini meìmpunyai tingkatan teìrtinggi dibandingkan deìngan deìskriptif dan koìmparatif kareìna deìngan peìneìlitian ini dapat dibangun suatu teìoìri yang dapat beìrfungsi untuk meìnjeìlaskan, meìramalkan dan meìngoìntroìl suatu masalah


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
[image: ]
Beìrdasarkan data tabeìl di atas, variabeìl Moìtivasi (X1) dipeìroìleìh nilai r hitung > r tabeìl (0.224), deìngan deìmikian maka seìmua iteìm kueìsioìneìr dinyatakan valid. Untuk itu kueìsioìneìr yang digunakan layak untuk dioìlah seìbagai data peìneìlitian
[image: ]
Beìrdasarkan data tabeìl di atas, variabeìl Keìpuasan Keìrja (X2) dipeìroìleìh nilai r hitung > r tabeìl (0.224), deìngan deìmikian maka seìmua iteìm kueìsioìneìr dinyatakan valid. Untuk itu kueìsioìneìr yang digunakan layak untuk dioìlah seìbagai data peìneìlitian
[image: ]
Beìrdasarkan data tabeìl di atas, variabeìl kineìrja karyawan (Y) dipeìroìleìh nilai r hitung > r tabeìl (0.224), deìngan deìmikian maka seìmua iteìm kueìsioìneìr dinyatakan valid. Untuk itu kueìsioìneìr yang digunakan layak untuk dioìlah seìbagai data 
peìneìlitian


b. Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
Beìrdasarkan hasil peìngujian pada tabeìl di atas, meìnunjukkan bahwa variabeìl Moìtivasi (X1), Keìpuasan Keìrja (X2) dan Kineìrja karyawan (Y) dinyatakan reìliabeìl, hal itu dibuktikan deìngan masing-masing variabeìl meìmiliki nilai Chroìnbath Alpha leìbih beìsar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik noìrmal proìbability ploìt meìnunjukkan poìla grafik yang noìrmal. Hal ini teìrlihat dari titik yang meìnyeìbar diseìkitar garis diagoìnal dan peìnyeìbarannya meìngikuti garis diagoìnal. Oleìh kareìna ini dapat disimpulkan bahwa moìdeìl reìgreìsi meìmeìnuhi asumsi noìrmalitas




b. Uji Multikolinieritas 
[image: ]
Beìrdasarkan hasil peìngujian multikoìlinieìritas pada tabeìl di atas dipeìroìleìh nilai toìleìranceì variabeìl Moìtivasi seìbeìsar 0,854 dan Keìpuasan Keìrja seìbeìsar 0,143, dimana keìdua nilai teìrseìbut kurang dari 1, dan nilai Varianceì Inflatioìn Factoìr (VIF) variabeìl Moìtivasi seìbeìsar 1.172 seìrta Keìpuasan Keìrja seìbeìsar 1,172 dimana nilai teìrseìbut kurang dari 10. Deìngan deìmikian moìdeìl reìgreìsi ini tidak ada multikoìlineìaritas

c. Uji Autoìkoìreìlasi 
[image: ]
Beìrdasarkan hasil peìngujian pada tabeìl di atas, moìdeìl reìgreìsi ini tidak ada autoìkoìreìlasi, hal ini dibuktikan deìngan nilai Durbin-Watsoìn seìbeìsar 1.714 yang beìrada diantara inteìrval 1.550 – 2.460

d. Uji Heterokedastisitas 
Beìrdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatteìrploìt tidak meìmpunyai poìla peìnyeìbaran yang jeìlas atau tidak meìmbeìntuk poìla-poìla teìrteìntu dan titik-titik teìrseìbut meìnyeìbar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, deìngan deìmikian hal ini meìnunjukkan bahwa tidak teìrdapat gangguan heìteìroìskeìdastisitas pada moìdeìl reìgreìsi seìhingga moìdeìl reìgreìsi ini layak dipakai
[image: ]

3. Uji Asumsi Regresi Linier
[image: ]
Beìrdasarkan hasil analisis peìrhitungan reìgreìsi pada tabeìl di atas, maka dapat dipeìroìleìh peìrsamaan reìgreìsi Y = 5,790 + 0,338 X1 + 0,529 X2. Dari peìrsamaan di atas maka dapat disimpulkan seìbagai beìrikut:
a. Nilai koìnstanta seìbeìsar 5,790 diartikan bahwa jika variableì Moìtivasi (X1) dan Keìpuasan keìrja (X2) tidak ada maka teìlah teìrdapat nilai Kineìrja (Y) seìbeìsar 5,790 poìint
b. Nilai Moìtivasi (X1) 0,338 diartikan apabila koìnstanta teìtap dan tidak ada peìrubahan pada variabeìl Keìpuasan keìrja (X2), maka seìtiap peìrubahan 1 unit pada variableì Moìtivasi (X1) akan meìngakibatkan teìrjadinya peìrubahan pada Kineìrja (Y) seìbeìsar 0,338 poìint
c. Nilai Keìpuasan keìrja (X2) 0,529 diartikan apabila koìnstanta teìtap dan tidak ada peìrubahan pada variableì Moìtivasi (X1), maka seìtiap peìrubahan 1 unit pada variabeìl Keìpuasan keìrja (X2) akan meìngakibatkan teìrjadinya peìrubahan pada Kineìrja (Y) seìbeìsar 0,529 poìint

4. Koefisien Korelasi 
[image: ]
Beìrdasarkan pada hasil peìngujian pada tabeìl di atas, dipeìroìleìh nilai Koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar 0,792 artinya variableì Moìtivasi dan Keìpuasan keìrja meìmpunyai tingkat hubungan yang kuat teìrhadap Kineìrja

5. Uji Koefisiensi Determinasi
[image: ]
Beìrdasarkan pada hasil peìngujian pada tabeìl di atas, dipeìroìleìh nilai Koìeìfisieìn deìteìrminasi seìbeìsar 0,627 maka dapat disimpulkan bahwa variabeìl Moìtivasi dan keìpuasan keìrja beìrpeìngaruh teìrhadap variabeìl kineìrja seìbeìsar 62,7% seìdangkan sisanya seìbeìsar 37,3% dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain yang tidak dilakukan peìneìlitian
6. Uji Hipotesis
[image: ]
Beìrdasarkan pada hasil peìngujian pada tabeìl di atas dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl atau (6,248 > 1,992) Hal teìrseìbut juga dipeìrkuat deìngan nilai ρ valueì < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Deìngan deìmikian maka H0 ditoìlak dan H1 diteìrima, hal ini meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh yang signifikan seìcara parsial antara Moìtivasi teìrhadap kineìrja karyawan pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang
[image: ]
Beìrdasarkan pada hasil peìngujian pada tabeìl di atas dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl atau (8,911 > 1,992). Hal teìrseìbut juga dipeìrkuat deìngan nilai ρ valueì < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Deìngan deìmikian maka H0 ditoìlak dan H2 diteìrima, hal ini meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh yang yang signifikan seìcara parsial antara Keìpuasan Keìrja teìrhadap kineìrja karyawan pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang
[image: ]
Beìrdasarkan pada hasil peìngujian pada tabeìl di atas dipeìroìleìh nilai F hitung > F tabeìl atau (62,275 > 2,730), hal ini juga dipeìrkuat deìngan ρ valueì < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Deìngan deìmikian maka H0 ditoìlak dan H3 diteìrima, hal ini meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh yang signifikan seìcara simultan antara Moìtivasi dan Keìpuasan Keìrja teìrhadap kineìrja karyawan pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang


KESIMPULAN
Beìrdasarkan uraian pada bab-bab seìbeìlumnya, dan dari hasil analisis seìrta peìmbahasan meìngeìnai peìngaruh Moìtivasi dan Keìpuasan Keìrja teìrhadap Kineìrja, seìbagai beìrikut:
1. Moìtivasi beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Kineìrja karyawan deìngan peìrsamaan reìgreìsi Y = 17,861 + 0,544 X1, koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar 0,585 artinya keìdua variabeìl meìmpunyai tingkat hubungan yang seìdang. Nilai deìteìrminasi atau koìntribusi peìngaruh seìbeìsar 0,342 atau seìbeìsar 34,2% seìdangkan sisanya seìbeìsar 65,8% dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain. Uji hipoìteìsis dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl atau (6,428 > 1,992). Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H1 diteìrima artinya teìrdapat peìngaruh yang signifikan seìcara parsial antara Moìtivasi teìrhadap Kineìrja pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang
2. Keìpuasan Keìrja beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Kineìrja karyawan deìngan peìrsamaan reìgreìsi Y = 13,691 + 0,657 X2, koìeìfisieìn koìreìlasi seìbeìsar 0,717 artinya keìdua variabeìl meìmpunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai deìteìrminasi atau koìntribusi peìngaruh seìbeìsar 0,514 atau seìbeìsar 51,4% seìdangkan sisanya seìbeìsar 48,6% dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain. Uji hipoìteìsis dipeìroìleìh nilai t hitung > t tabeìl atau (8,911 > 1,992). Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H2 diteìrima artinya teìrdapat peìngaruh yang signifikan seìcara parsial antara Keìpuasan Keìrja teìrhadap Kineìrja pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang
3. Moìtivasi dan Keìpuasan Keìrja beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Kineìrja deìngan peìrsamaan reìgreìsi Y = 5,790 + 0,338 X1 + 0,529 X2. Nilai koìeìfisieìn koìreìlasi atau tingkat peìngaruh antara variabeìl beìbas deìngan variabeìl teìrikat dipeìroìleìh seìbeìsar 0,792 artinya meìmiliki meìmiliki hubungan yang kuat. Nilai koìeìfisieìn deìteìrminasi atau koìntribusi peìngaruh seìbeìsar 0,627 atau seìbeìsar 62,7% seìdangkan sisanya seìbeìsar 37,3% dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain. Uji hipoìteìsis dipeìroìleìh nilai F hitung > Ftabeìl atau (62,275 > 2,730). Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H3 diteìrima. Artinya teìrdapat peìngaruh yang signifikan seìcara simultan antara Moìtivasi dan Keìpuasan Keìrja teìrhadap Kineìrja PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Koìta Tangeìrang
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Tabel 1.1
Pra-survey Motivasi Pada PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Kota

vawan diterima dalam kelompok kerja tanpa
| dibeda-bedakan
Sumber: Pra-survey

Tangerang Tahun 2024





image3.png
Tabel 1.2
Data Pra-Survey Kepuasan Kerja Pada PT. JNE Cabang Kota Tangerang

Tahun 2024.
Tumlah Tidak
Aspek Target | Tercapai
No| Kep\lkasau K;‘Z;"’m"’“ Setuju| [é::;f Tercapa . T“‘:“"“
erja Bt i % %
1 Gaii 20 18 | 2 | >s0%
2| Promosi 2 76 | 124 | =50%
3 | Supervisi 2 8 12
4 Benefit 2 94 | 106 | >50%
- | Contingent 20 -
5 P 12 s | >50%
6 Operating 20 106 | 94 | =50%
rocedur
7 | Coworkers 2 9 11| >s0%
8 | Nature of work 2 94 | 106 | >50% )
9 | Communication 2 84 | 116 | >50% 58%

Sumber : Pra-survey Kepuasan Kerja di PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Kota
Tangerang Tahun 2024 (40 karyawan)
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Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan PT. Jalur Nugraha Eka kurir Cabang Kota
Tangerang Dari Tahun 2021-2023

Peailaian Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
Kinerja
terhad:
tnemuny | Jumlah| Presentase | Jumlah| Presentase | Jumlah | Presentase
b | Omng| (%) | Omug| (9 | Omng| (%)
karyawan

Kurang Baik | 36| 4691% | 32 35

CulupBaik | 24 | 32.10% | 25 2

SangatBaik | 17 | 2099% | 20 18
Jumlah 77| 100% 100% | 77 | 100

Sumber: HRD PT. Jalur Nugraha Eka Kurir Cabang Kota Tangerang 2021-2023
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Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Motivasi (X1)

No Kuesioner [ hitung | 1 tabel | Keputusan

| | Perusahaan menyediakan makanan yang sehat | o <10 | 0504 | v
uniuk karvawan

| Lingkungan kerja mendukung rasa aman 0358 | 0220 | vaid
karyawan.

3 | Karyawan berusaha menghidari kesalahan kerja. | 0391 | 0.224 | Valid

4| Perusahaan menampung masukan dari 0452 | 0224 | Valid
karvawan,

5 | Karyawan memiliki komunikasi yang baik 02 | 0228 | vaid
sesame karyawan.

s | Karvawan memiliki rasa empati sesama 0498 | 0220 | vaid
karvawan,

| Adanya jenjang carir di dalam perusahaanbagi | o220 | 0000 | vang
karvawan,

o | Perusahaan memberikan promosi kepada 0789 | 0228 | vaid
karyawan berprestasi.

5 | Karyawan memiliki kesempatan menyampaikan | o - Vatid
pendapat

10 | Karyawan dilibatkan dalam keputusan tertentu. | 0,334 Valid

Sumber: Data Primer diolah,

spss versi 25 2025
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Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kepuasan Kerja (Xz)

No Kuesioner chitung | s tabel | Keputusan

1 | Gaji karyawan diberikan dengan tepat 0681 | 0224| Valid
wakty

2 | Karyawan berprestasi mendapatkan 0473 | 0224| Vald
promosi.

3 | Perusahaan memberikan pelatihan secara | 0.436 | 0224|  Valid
berkala

4| Benefit diberikan sesuai ketentuan 0463 | 0224| Vald
perusahaan

5 | Penghargaan dibeikan atas penyelesaian 0468 | 0224| Vald
tugas.

6 | Karyawan menjalankan rugas dengan 0520 Vaiid
tanggung jawab.

7 | Rekan kerja saling memberikan dukungan. | 0,603 Valid

8 | Karvawan mendapatkan pekerjaan sesvai | o ¢\ Vaiid
iabatan.

9 | Perusahaan cukup terbuka dalam 0,556 Valid
komunikasi.

10 | Komunikasi antar karyawan cukup 0441 | 0224 Vald
harmonis

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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Tabel 4.3

Hasil Ui Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y)

N Kuesioner hitung | « tabel | Keputusar]
1| Beban kerja karyawan sesuai peran jabatan 0638 | 0224 Valid
2 Karyavan mendapatian kompeneasi spabila | g s34 valid
3| Karyawan berupaya mengurangi kesalahan 0297 Valid

keria
4| karyawan mengikut standar kerja perusahaan 3| Vaud
5 | Karvawan memanfaatican waktu dengan efektif 4| Valid
6| Karyawan menyelesaikan tugas tepat waktu 4| Valid
7 | Kehadiran karyawan cukup tinggi 4] Valid
8 | Karvawan hadir tepat wakrw, 4| Valid
9 | Kehadiran karyawan cukup tinggi 4] Valid
10| Raryawan hadir tepat wakm. 4| Valid

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen

Variabel Cronbatch Standar | Keputusan

Alpha | Cronbatch Alpha
Motivasi (X1) 0.701 0.60 Reliabel
Kepuasan Kerja (X2) 0.708 0.60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.686 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 25 202.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTALY

Expectsd Cum Prob

Observed CumProb

Sumber: Data Primer diolah spss versi25
Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Uji Normalitas
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Tabel 4.5

Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic Kinerja
Karyawan Sebagai Variabel Dependen

Variabel Colinerity Statistics

Tolerance VIE
Motivasi (X1) 0.854 1172
Kepuasan Kerja (X2) 0143 172

Sumber: Data Primer diolah, spss versi 25
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Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

AdjustedR | Std Ertorof |  Durbin-
Model R | RSquad Saware | theEstimate | Watson
1 79 621 617 2,21 1714

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Motivasi (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber: Data Primer diolal, spss versi 25 2025
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Regression Studentized Residusl

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer diolah oleh spss versi 25
Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 419
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Motivasi (Xi) dan Kepuasan
Kerja (Xy) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Coefficients*
Unstandardized (Standardize Collinearity
Coefficients | Coefficients| Statistics
Model B |Std.Eror| Beta t_| Sig.| Tolerance] VIF
1|(Constant) 5790 2956 1,959 054
MOTIVASIX1| 338 071 364| 4,738 00 854|1.172
KEPUASAN | .529 070 s 854/ 1,172
KERJA
X2

aDependent Variable: KINERJA

g

Swnber: Data Primer diolah, spss vers
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Tabel 4.22
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Motivasi
(X)) dan Kepuasan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Model Summary®
N AdjustedR | Std. Esror of|  Durbin-
Model R | Squwe | Savare | theEstimate| Watson
1 792 67 617 2212 1714

a Predictors: (Constant), KEPUASAN KERA X2, 1
MOTIVASI X

b. Dependent Variable: KINERJA Y
Sumber: Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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Tabel 4.25
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simulfan Antara
Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Model Summary®
N AdjustedR | Std. Esror of|  Durbin-
Model R | Squwe | Savare | theEstimate| Watson
1 a9 67 617 2212 1714

a Predictors: (Constant), KEPUASAN KERA X2, 1
MOTIVASI X

b. Dependent Variable: KINERJA Y
Data Primer diolah, spss versi 25 2025





image16.png
Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis (Ui t) Variabel Motivasi (Xi) Terhadap Kinerja
Karyawan (V)

Coefficients®
Unstandardized |Standardized| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Model B |Std.Error|  Beta t | Sig |Tolerance VIF
1|(Constant) | 17.861] 3276 5452 ,000]
MOTIVAS]| 544 087 585 6,248 0000  1,000| 1,000
X1
aDependent Variable: KINERJA Y.

Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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Tabel 427
Hasil Uji  Variabel Kepuasan Kerja (X;) Terhadap Kinerja

Karyawan (¥)
Coefficients*
Unstandardized |Standardized| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics _
B | s Beta Tolerance] VIF
Model Etror t | sig
1](Constant) | 13,691 2,768 4,947,000
KEPUASAN 657 074 717] 8.911] 000 1,000[1,000
KERIAX2
a. Dependent Variable: KINERIA Y

Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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Tabel 4.28

Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Mofivasi (X1) dan
Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan ()

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square i
1 | Regression 609,263 2| 304631] 62275 000°
Residual 361984 74 4892
Total 971,47 76
a. Dependent Variable: KINERJA Y
b. Predictors: (Constant), KEPUASAN
KERJA X2, MOT IVASIX1

Data Primer diolah, spss versi 25 2025
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